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Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit kardiovaskular merupakan 
permasalahan kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus meningkat, salah satunya dipengaruhi oleh rendahnya 
aktivitas fisik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya aktivitas fisik sebagai upaya pencegahan PTM melalui pendekatan 
community diagnosis. Kegiatan dilaksanakan di RT 03 Dukuh Wonocatur, Kelurahan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 
dengan tahapan meliputi pengumpulan data kesehatan masyarakat, penentuan prioritas masalah menggunakan 
metode Urgency, Seriousness, and Growth (USG), serta pelaksanaan intervensi kesehatan. Hasil community diagnosis 
menunjukkan bahwa rendahnya aktivitas fisik merupakan masalah prioritas utama. Intervensi dilakukan melalui 
penyuluhan kesehatan, jalan sehat, dan senam bersama yang diikuti oleh warga setempat. Evaluasi kegiatan dilakukan 
menggunakan metode pretest–posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 88 pada pretest menjadi 98 pada posttest. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas melalui edukasi dan aktivitas fisik bersama efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, serta diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku menuju gaya 
hidup aktif dan sehat guna mencegah PTM secara berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah satu permasalahan di dunia bahkan juga terjadi di 
Indonesia. Penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit kardiovaskular 
adalah tantangan kesehatan masyarakat yang utama, dimana prevalensinya terus meningkat. Pola hidup 
sehari-hari (diantaranya pola makan, pola tidur), kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, minum 
alkohol merupakan beberapa dari banyak penyebab munculnya PTM. Rendahnya pengetahuan, kurangnya 
edukasi kesehatan, budaya turun temurun, terbatasnya akses layanan kesehatan serta ketidaksadaran akan 
kesehatan menambah risiko terjadinya PTM di masyarakat tanpa memandang usia [1]. Aktivitas fisik 
bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan. Namun apabila ada ketidakaktifan fisik akan meningkatkan 
risiko penyakit tidak menular (PTM) dan memiliki dampak kesehatan buruk lainnya. Dengan kata lain apabila 
tubuh tidak melakukan aktifitas fisik, dan diikuti perilaku tidak aktif maka akan memiliki potensi terhadap 
peningkatan PTM dan membebani sistem perawatan kesehatan [2].  

Konteks aktivitas fisik dan kejadian penyakit tidak menular (PTM) menekankan bahwa niat dalam 
melakukan aktivitas fisik sangat bergantung pada seseorang dalam memandang aktivitas, tekanan sosial 
yang dirasakan, dan kemampuannya mengendalikan perilaku tersebut. Niat melakukan aktivitas fisik 
mungkin sudah ada, tetapi tidak diikuti dengan perilaku yang konsisten atau cukup intens untuk 
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memberikan efek protektif terhadap PTM [3]. Jalan kaki sering dilakukan oleh masyarakat tetapi jarak dan 
durasi tidak diperhatikan oleh masyarakat sehingga jalan kaki yang dilakukan belum memperikan efek 
terhadap perubahan anatomi pembuluh arteri dan penggunaan energi saat beraktivitas. Masyarakat hanya 
berjalan kaki saat akan pergi ke sawah ataupun ke pasar, sedangkan untuk jalan kaki sebagai olahraga 
belum rutin di lakukan. Hal ini yang menyebabkan resiko untuk kejadian Penyakit tidak menular [4]. 

Aktivitas fisik sangat dibutuhkan setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan aktivitas fisik ini dari 
bayi baru lahir hinggal usial lanjut (lansia). Aktivitas fisik untuk lansia perlu disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi lansia. Lansia adalah tahap akhir siklus hidup manusia, merupakan bagian dari proses 
kehidupan yang tak dapat dihindarkan dan akan dialami oleh setiap individu. Agar tetap bugar maka salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga asupan gizi. Aktifitas fisik merupakan faktor 
penting dalam kebugaran jasmani, faktor makanan juga berpengaruh pada kebugaran jasmani. Sehingga 
dengan asupan gizi yang cukup akan dapat mempengaruhi kebugaran pada tubuh [2]. Aktivitas fisik 
merangsang produksi endorfin, yang dikenal sebagai hormon kebahagiaan, sehingga dapat meningkatkan 
suasana hati dan memberikan perasaan relaksasi. Di sisi lain, pola makan seimbang yang kaya akan nutrisi 
penting seperti sayuran, buah-buahan, bijibijian, dan protein tanpa lemak, sangat penting untuk 
mendukung aktivitas fisik dan menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan. Pola makan yang baik 
membantu tubuh mendapatkan energi yang cukup untuk beraktivitas dan memperbaiki jaringan tubuh yang 
rusak [5] .  

Diagnosis komunitas atau Community Diagnosis merupakan proses yang dilakukan secara sistematis untuk 
membantu memecahkan berbagai persoalan kesehatan pada tingkat keluarga maupun masyarakat sebagai 
dasar dalam menetapkan kondisi kesehatan komunitas. Melalui kegiatan ini, tenaga kesehatan menggali 
dan memetakan masalah-masalah utama yang benar-benar terjadi di lapangan, kemudian menilai fakta 
yang ditemukan untuk menentukan keputusan, strategi, serta rencana tindak lanjut yang tepat dalam upaya 
perbaikan kesehatan masyarakat. Banguntapan merupakan sebuah kelurahan yang berada di Kapanewon 
Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dukuh Wonocatur yang merupakan 
wilayah terluas dan terletak di bagian tengah sisi timur Banguntapan. Dusun ini memiliki luas sekitar 137,5 
hektare dan terbagi menjadi 27 RT serta 5 RW. Secara geografis, Wonocatur berbatasan dengan Dusun 
Tegaltandan di sebelah barat, Dusun Jomblangan di sebelah selatan, Kalurahan Baturetno di sebelah timur, 
serta kompleks Lanud Adi Sucipto (TNI-AU) di sebelah utara. Berdasarkan kuesioner perilaku hidup sehat 
yang paling banyak ditemukan di RT 03 Dusun Wonocatur adalah tidak mengonsumsi buah dan sayur 
setiap hari (≥5 porsi), selain itu, tidak melakukan aktivitas fisik setiap hari juga cukup tinggi yaitu 17%, yang 
menunjukkan masih rendahnya penerapan pola hidup sehat di masyarakat. Setelah itu dilakukan analisis 
prioritas masalah dengan menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG) dan teknik skoring. 
Cara menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan masalah dengan menentukan skala skor 
atau nilai 1-5. Maka dari hasil analisis didapatkan bahwa tidak melakukan aktivitas fisik mempunyai skor 
tertinggi yaitu 14, sehingga masalah tertinggi di RT 03 Dusun Wonocatur adalah rendahnya aktivitas fisik.  
 
2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain : 
a. Tahap persiapan 

Tahap ini merupakan tahap awal yaitu melakukan koordinasi dengan ketua RT 03 dan kader 
kesehatan untuk melakukan community diagnosis atau pengambilan data kesehatan dengan 
menggunakan kuesioner. Setelah itu dilakukan analisis data dengan metode Urgency, Seriousness 
dan Growth untuk mengetahui prioritas masalah kesehatan masyarakat RT 03 wonocatur. Kemudian 
setelah ditentukan prioritas masalah yaitu rendahnya aktivitas fisik, maka diadakan Musyawarah 
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Masyarakat RT yang dihadiri oleh Ketua RT 03, Kader Posyandu dan beberapa perwakilan warga RT 
03 Wonocatur dan menghasilkan keputusan mengadakan intervensi dengan jalan sehat dan senam 
bersama yang sebelumnya diberikan materi tentang pentingnya aktivitas Fisik.  

b. Tahap pelaksanaan 
Intervensi kesehatan di RT 03 Dusun Wonocatur dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan, jalan 
sehat, dan senam bersama sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan perilaku aktivitas fisik 
masyarakat. Edukasi berisi tentang pentingnya aktivitas fisik, manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan, 
serta risiko kesehatan apabila kurang melakukan aktivitas fisik. Setelah kegiatan edukasi, intervensi 
dilanjutkan dengan jalan sehat bersama yang diikuti oleh warga RT 03 Dusun Wonocatur. Jalan sehat 
dilaksanakan dengan rute mengelilingi lingkungan RT dengan jarak tempuh kurang lebih ±1–2 
kilometer. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan langsung materi edukasi yang telah diberikan 
terkait aktivitas fisik. Setelah jalan sehat, kegiatan dilanjutkan dengan senam sehat bersama yang 
dipandu oleh instruktur senam. Jenis senam yang dilakukan adalah senam aerobik ringan yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan usia peserta. Pada saat pelaksanaan senam, instruktur kembali 
menguatkan materi mengenai pentingnya aktivitas fisik secara rutin, durasi aktivitas fisik yang 
dianjurkan, serta manfaat senam bagi kebugaran tubuh. 

c. Tahap evaluasi  
Dalam mengukur keberhasilan kegiatan PkM ini, dilakukan juga evaluasi dengan membandingan hasil 
pretest (diberikan sebelum rangkaian kegiatan jalan sehat dan senam dilakukan) dan post test 
(diberikan sesudah rangkaian kegiatan dilakukan) dari seluruh peserta. Beberapa indikator yang dinilai 
dalam evaluasi kegiatan antara lain manfaat aktivitas fisik, contoh, serta dampaknya.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Masalah kurangnya aktivitas fisik yang ditemukan sebagai prioritas utama di RT 03 Dusun Wonocatur 
merupakan salah satu isu kesehatan masyarakat yang signifikan karena aktivitas fisik rendah telah 
diidentifikasi sebagai faktor risiko utama bagi berbagai penyakit tidak menular. Ketua RT, kader posyandu, 
mahasiswa, serta warga berpartisipasi aktif dalam kegiatan jalan sehat. Selama kegiatan berlangsung, 
peserta tampak bersemangat dan saling mendukung satu sama lain. Jalan sehat dilaksanakan dengan 
tempo santai agar dapat diikuti oleh seluruh peserta tanpa terkendala kondisi fisik (Gambar 1). Kegiatan ini 
juga menjadi sarana untuk meningkatkan kebersamaan dan kepedulian terhadap kesehatan di lingkungan 
RT 03. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat 
menimbulkan pengaruh yang baik terhadap tubuh, yaitu memperbaiki metabolisme tubuh, meningkatkan 
kualitas hidup, meningkatkan efikasi diri dan meningkatkan kebugaran kardiorespirasi [6] serta bagi siswa 
sekolah semakin tinggi aktivitas fisik maka semakin berkualitas tidur yang dilakukan oleh siswa sehingga 
akan berdampak positif pada hasil belajar [7].  

 
Gambar 1. Aktivitas Jalan Sehat 
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Selain itu melihat dampak dari aktifitas fisik terhadap kesehatan, sangatlah perlu dilakukan oleh semua 
masyarakat. Masalah rendahnya kegiatan aktifitas fisik apabila terus dibiarkan, akan menjadi masalah yang 
harus segera ditanggulangi. Kehidupan dan keadaan masa depan sangat bergantung dengan kondisi saat 
ini, oleh karena itu perlu adanya langkah yang nyata untuk menangani masalah kesehatan tersebut. Namun 
dalam penerapannya, kendala di masyarakat kerap kali menjadi penghambat. Salah satu hambatan 
diantaranya kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya aktifitas fisik. Sehingga perlu juga 
adanya peningkatan pengetahuan untuk peningkatan kesadaran dalam melakukan aktivitas fisik secara 
teratur dan rutin.  

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test 
Keterangan Nilai Minimum Nilai Maximum Rata-Rata 

Pre-test 80 100 88 
Post-test 87 100 98 

Dalam kegiatan ini sebelum dilakukan jalan sehat dan senam bersama diberikan edukasi kesehatan tentang 
pentingnya aktivitas fisuk, dampak dan manfaatnya kemudian dievaluasi untuk melihat peningkatan 
pengetahuannya. Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa ada peningkatan rata-rata pengetahuan dari skor 88 
menjadi 98. Hal ini sesuai dengan peneliltian terdahulu yang menyatakan bahwa kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dengan bentuk penyuluhan tentang pentingnya aktifitas fisik bagi kesehatan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan. Adanya informasi tentang pentingnya aktifitas fisik 
bagi kesehatan menjadikan peserta penyuluhan lebih memahami tentang materi yang diberikan [8]. Dari 
penyuluhan didapati bahwa kesadaran masyarakat pada pentingnya aktivitas fisik untuk kesehatan 
keluarga masih rendah dan setelah dilakukan penyuluhan dari hasil post test melalui pertanyaan tanya 
jawab didapatkan sekarang kesadaran masyarakat meningkat dan mengerti tentang pentingnya aktivitas 
fisik [9]. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa kurangnya aktivitas fisik menyebabkan faktor risiko 
penyakit kardiovaskular, seperti hiperkolesterolemia, hipertensi, dan kelebihan berat badan, berlanjut dari 
masa kanak-kanak hingga dewasa [10]. 
 
4. Kesimpulan  

Pemberian edukasi kesehatan terkait dengan manfaat dan pentingnya aktivitas fisik serta kegiatan bersama 
jalan dan senam sehat dapat meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat RT 03 Dusun Wonocator, 
Banguntapan Bantul. Harapannya kegiatan aktivitas fisik ini dapat konsisten dilakukan baik secara individu 
atau bersama-sama untuk bisa mendapatkan kesehatan optimal dan mencegah terjadinya penyakit tidak 
menular. 
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